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 Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang 
dikembangkan dalam kemampuan abad 21 yang menemukan masalah dalam 
pengembangannya pada masa pandemi covid 19. Metode jigsaw merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang bisa meningkatkan 
keterampilan kolaborasi siswa. Tujuan peneliti ini untuk mengetahui (1) 
apakah ada perbedaan keterampilan kolaborasi siswa antara kelas jigsaw 
daring dan video daring, (2) bagaimana keterampilan kolaborasi siswa 
metode jigsaw daring. Penelitian  dirancang dengan menggunakan 
rancangan penelitian kuantitatif dengan model eksperimen kelas. Penelitian 
dilaksanakan di SMPN 4 Ponorogo  menggunakan sampel 60 peserta didik 
yang dibagi kedalam 2 kelas dipilih secara random dengan metode berbeda, 
yaitu kelas jigsaw daring dan video daring. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen post-test yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t 
dengan komputasi data perangkat lunak. Berdasarkan analisis data 
ditemukan jawaban jika (1) Model pembelajaran jigsaw daring lebih baik 
dari pada kelas video daring dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi, 
(2) Hasil keterampilan kolaborasi siswa dengan metode pembelajaran jigsaw 
daring peningkatan maksimal pada indikator fleksibilitas (7,812) dan kurang 
efektif pada indikator tanggung jawab (6,500). Metode jigsaw daring 
mampu mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan kolaborasi. Metode 
jigsaw daring sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi 
dalam pembelajaran daring. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa modern ini kemampuan abad 21 atau yang lebih akrab dikenal dengan 21 
century skill menjadi sorotan dan perbincangan di kalangan perguruan tinggi. Kemampuan 
ini meliputi kemampuan berpikir kritis, metakognisi, memecahkan masalah, kolaborasi, 
komunikasi, kreatif, literasi dan kemampuan lainnya (Zubaidah, 2016). Pembelajaran IPA 
memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan abad 21. Sains diajarkan kepada 
semua peserta didik, tidak memandang apakah kelak peserta didik tersebut menjadi seorang 
saintis atau bukan (DeBoer, 2000). Kemampuan kolaborasi merupakan salah satu 
kemampuan yang dikembangkan dalam kemampuan abad 21. Kolaborasi dalam 
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pembelajaran memiliki peran sebagai mediasi antara kemampuan interaktivitas dengan 
prestasi belajar karena pembelajaran kolaboratif aktif menjadi media penghubung antara 
interaktivitas dan prestasi belajar (Chan, 2019). Kemampuan kolaborasi diartikan sebagai 
tujuan pendidikan yang penting karena dalam pembelajaran abad 21 mencangkup empat 
keterampilan dasar yaitu, kolaboratif, kreatif, berpikir kritis dan komunikasi (Trilling & Fadel, 
2009). Kemampuan kolaborasi memiliki lima indikator yang mencerminkan kemampuan 
sebuah keterampilan kolaborasi. Indikator yang mencerminkan keterampilan kolaborasi 
adalah berkontribusi secara aktif dalam kelompok, bekerja secara produktif, menunjukkan 
fleksibilitas dan kompromi yang kuat dalam kelompok, tanggung jawab dan sikap 
menghargai kepada anggota kelompok yang lainnya (Greenstein, 2012).  

Munculnya pandemi covid 19 menimbulkan berbagai perubahan termasuk dalam 
pelaksanaan pembelajaran (Irawan et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya 
secara luring bergeser menjadi daring dan menimbulkan persoalan baru yang harus 
diselesaikan. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menerapkan jaringan internet 
sebagai media dalam proses pembelajaran (Dewi, 2020). Proses perpindahan pembelajaran 
konvensional dalam kelas ke pembelajaran sistem daring  secara tiba-tiba karena pandemi 
covid 19 menimbulkan ketidaksiapan pendidik dan pendidik (Asmuni, 2020). Pergeseran 
pembelajaran luring menjadi daring menimbulkan hambatan dalam pengembangan 
kemampuan abad 21 terutama pada keterampilan kolaborasi. Pemilihan metode yang tepat 
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran daring. 

Metode pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta 
didik diantaranya adalah pembelajaran kooperatif jigsaw (Vanalita et al., 2014). Metode 
pembelajaran jigsaw dalam penerapannya membuat peserta didik saling berinteraksi  satu 
sama lain dalam kelompok ahli dan kelompok asal sehingga peserta didik akan bekerja aktif 
(Aryanti, 2015). Pembelajaran jigsaw menumbuhkan rasa keberanian peserta didik dalam 
mengungkapkan pendapat mereka (Istarani et al., 2014). Menggunakan diskusi kasus dalam 
metode jigsaw menunjukkan hasil bahwa kegiatan kolaboratif dapat mendorong berjalannya 
diskusi dan meningkatkan keterampilan kolaborasi (Pozzi, 2010). 

Pada saat ini, mulai muncul penelitian tentang “Jigsaw teaching method for 
collaboration on cloud platforms” (Chang & Benson, 2020) menjelaskan bahwa metode 
jigsaw daring dapat mempengaruhi keterampilan kolaborasi siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode jigsaw mempengaruhi pembelajaran individu dalam kelompok 
dan platform cloud mempengaruhi pembelajaran kelompok selama kolaborasi. Tetapi (Chang 
& Benson, 2020) mengungkapkan inovasi pembelajaran kolaboratif yang didukung dengan 
komputer terbilang masih relatif baru sehingga masih memerlukan banyak inovasi-inovasi 
baru dalam pengembangannya. 

Tujuan pertama dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran 
jigsaw daring dibandingkan dengan pembelajaran daring secara konvensional menggunakan 
video dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Tujuan kedua penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana keterampilan kolaborasi yang dikembangkan dengan 
menggunakan metode jigsaw daring. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif karena dalam pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen yang bersifat 
untuk meneliti populasi dan sampel. Pelaksanaan penelitian termasuk ke dalam eksperimen 
karena peneliti membuat kondisi suatu keadaan atau situasi pada penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran jigsaw daring dan video daring.  Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain static group comparison design. Desain penelitian menggunakan 
dua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda tetapi masih dalam rumpun yang sama 
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dalam penelitian ini adalah metode jigsaw daring dan metode video daring. Hasil dari nilai 
post-test keterampilan kolaborasi kedua kelas ini kemudian akan dibandingkan secara 
signifikan dan dicari manakah metode yang lebih efektif dalam mempengaruhi keterampilan 
kolaborasi. 

Tabel 1. The Static Group Comparison Design 
Kelas  Treatment Post-test 

Pertama Pemberlakuan 1 Tes akhir 
Kedua Pemberlakuan 2 Tes akhir 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Ponorogo dengan menggunakan 2 kelas yang 
terdiri dari 60 peserta didik yang dipilih secara random. Peserta didik yang diteliti adalah 
peserta didik kelas VII angkatan tahun 2019 yang memasuki tahun awal pembelajaran pada 
saat pandemi covid 19. Kedua kelas akan diberikan pemberlakuan yang berbeda, yaitu 
metode jigsaw daring sebagai kelas eksperimen dan metode video daring sebagai kelas 
kontrol. 

Teknik pengumpulan data keterampilan kolaborasi menggunakan instrumen post-test 
yang berbentuk angket penilaian diri. Angket penilaian diri diberikan kepada peserta didik 
dalam bentuk kuesioner online yang mencerminkan indikator keterampilan kolaborasi, yaitu 
kontribusi, produktif, fleksibel, tanggung jawab, sikap menghargai (Greenstein, 2012). 
Instrumen sebelum digunakan dalam penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan komputasi data perangkat lunak SPSS. Pelaksanaan uji validitas dan 
reliabilitas dilaksanakan di luar kelas yang diteliti. Butir soal yang tidak lolos uji validitas dan 
reliabilitas akan diperbaiki atau diganti dengan menggunakan butir soal yang baru. 

Uji analisis keterampilan kolaborasi dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan 
bantuan komputasi data perangkat lunak minitab. Cara menganalisanya adalah dengan 
membandingkan nilai P-Value dengan nilai taraf signifikansi, jika nilai P-Value lebih besar 
dari nilai taraf signifikansi maka keterampilan kolaborasi antara kelas jigsaw daring dan 
video daring sama baiknya dan sebaliknya jika nilai P-Value lebih kecil dari taraf signifikansi 
maka keterampilan kolaborasi antara kelas jigsaw daring dan video daring tidak sama baik. 
Cara menentukan keterampilan kolaborasi kelas manakah yang lebih baik yaitu dengan 
membandingkan rata-rata nilai keterampilan kolaborasi antara kedua kelas. Sebelum 
dilakukan uji-t data keterampilan kolaborasi siswa sebelumnya diuji prasyarat berupa uji 
normalitas data dan uji homogenitas data. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan taraf signifikansi 5%. Hipotesis H0 diterima apabila nilai signifikansi (P-
Value) lebih dari 5% dan hipotesis H0 ditolak apabila nilau signifikansi (P-Value) kurang 
dari 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan instrumen post-test angket penilaian diri keterampilan 
kolaborasi dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan sebanyak 2 kali, 
yaitu validitas ahli dan validitas butir dengan menggunakan bantuan komputasi data SPSS. 
Validitas ahli meninjau instrumen mencangkup dari unsur tata bahasa sampai pengetahuan.  

uji validitas butir instrumen post-test angket penilaian diri keterampilan kolaborasi 
mendapatkan hasil 18 butir soal valid dan 2 butir soal tidak valid. Cara menentukan valid atau 
tidaknya butir soal adalah dengan membandingkan nilai Pearson Correlation dengan 
Correlation, jika nilai Pearson Correlation > Correlation maka butri soal tersebut bersifat 
valid. Setelah lolos dari uji validitas instrumen post-test diuji reliabilitasnya dengan 
mengunakan komputasi data perangkat lunak SPSS dan mendapatkan hasil Cronbach's Alpha 
= 0,755 dan α = 5% dan n = 30 sehingga rtabel = 0,361. Dengan melihat dan membandingkan 
hasil Cronbach's Alpha  dengan nilai rtabel didapatkan hasil Cronbach's Alpha > rtabel. yang 
berarti instrumen post-test keterampilan kolaborasi memberikan data yang reliabel. 
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Perbandingan hasil keterampilan kolaborasi yang dilakukan pada kelas jigsaw daring 
dab video daring. Hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data perbandingan keterampilan kolaborasi 
No Kelas Nilai total Jumlah partisipan Rata-rata 
1 Jigsaw Daring 212,0 30 7,0 
2 Video Daring 199,8 30 6,6 

Keterampilan kolaborasi kelas jigsaw daring mendapatkan nilai total 212,0 dengan nilai 
rata-rata 7,0 sedangkan kelas video daring mendapatkan nilai total 199,8 dengan nilai rata-
rata 6,6. Kedua kelas menggunakan jumlah partisipan yang sama, yaitu 30 peserta didik. 
Sebelum dilakukan uji analisis data kemampuan kolaborasi kelas jigsaw dan video daring 
dilakukan uji normalitas data dan homogenitas data dengan menggunakan bantuan komputasi 
perangkat lunak minitab. Hasil uji normalitas data homogenitas data keterampilan kolaborasi 
siswa dapat dilihat pada gambar 2, gambar 3 dan gambar 4. 
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Gambar 1. Hasil uji normalitas kolaborasi jigsaw daring dan video daring 

Hasil uji normalitas data post-test kelompok belajar jigsaw daring pada gambar 1 uji 
normalitas kolmogorov smirnov mendapatkan hasil P-Value = 0,150 dan α = 5% (0,05). 
Dengan melihat dan membandingkan P-Value dengan taraf signifikan didapatkan hasil P-
Value > α sehingga H0 diterima yang menunjukkan bahwa sampel siswa yang belajar 
menggunakan metode jigsaw daring berasal dari data yang berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas data post-test kelompok belajar jigsaw daring pada gambar 2 uji 
normalitas kolmogorov smirnov mendapatkan hasil P-Value = 0,150 dan α = 5% (0,05). 
Dengan melihat dan membandingkan hasil P-Value  dengan taraf signifikan diperoleh hasil 
P-Value > α sehingga menunjukkan bahwa sampel siswa yang belajar menggunakan metode 
jigsaw daring berasal dari data yang berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil uji homogenitas keterampilan kolaborasi 

No Method Test 
DF1 DF2 Statistic P-Value 

1 F Test(normal) 29 29 0,48 0,054 
2 Levene's Test (any continuous) 1 58 3,90 0,053 

Hasil uji homogenitas data post-test pada tabel 2 uji levene’s tes mendapatkan hasil P-
Value = 0,053 dan α = 5% (0,05). Dengan melihat dan membandingkan hasil P-Value  
dengan taraf signifikan didapatkan hasil P-Value > α sehingga menunjukkan bahwa variansi 
kedua populasi tersebut homogen. 

Hasil keterampilan kolaborasi kelas jigsaw daring dan video daring yang telah melewati 
uji normalitas dan homogenitas kemudian diuji dengan uji-t dengan menggunakan komputasi 
perangkat lunak minitab mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Two-Sample T-Test and CI: Jigsaw Daring, Video Daring  
 
Two-sample T for Jigsaw Daring vs Video Daring 
 
                N   Mean  StDev  SE Mean 
Jigsaw Daring  30  7.079  0.596     0.11 
Video Daring   30  6.646  0.859     0.16 
 
Difference = mu (Jigsaw Daring) - mu (Video 
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Daring) 
Estimate for difference:  0.433 
95% lower bound for difference:  0.114 
T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 2.27 
P-Value = 0.014 DF = 51 

 
Gambar 2.  Uji-t keterampilan kolaborasi 

Hasil uji-t keterampilan kolaborasi antara kelas jigsaw daring dengan kelas video 
daring didapatkan P-Value = 0.014 dan α = 5%. Dengan membandingkan hasil P-Value 
dengan α akan didapatkan hali P-Value < α. Hasil uji-t menunjukkan bahwa keterampilan 
kolaborasi antara kelas jigsaw daring dengan video daring tidak sama baiknya. Terdapat 
perbedaan hasil prestasi belajar signifikan antara kelas jigsaw daring dengan kelas video 
daring. Dengan melihat rerata nilai prestasi belajar metode jigsaw daring (7,079) lebih tinggi 
dari pada metode video daring (6,640) maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
kolaborasi siswa metode belajar jigsaw daring lebih baik daripada metode video daring. 

Keterampilan kolaborasi metode jigsaw daring di setiap indikator memperoleh nilai 
rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 3. Keterampilan kolaborasi metode jigsaw daring 
No Indikator Rata-rata 
1 Kontribusi 6,875 
2 Produktif 6,791 
3 Fleksibel 7,812 
4 Tanggung jawab 6,500 
5 Sikap menghargai 7.416 

Perolehan hasil perbandingan rata-rata nilai indikator keterampilan kolaborasi. 
Didapatkan hasil bahwa rata-rata indikator fleksibel (7,812) > sikap menghargai (7.416) > 
kontribusi (6,875) > produktif (6,791) > tanggung jawab (6,500). Perolehan nilai rata-rata 
keterampilan kolaborasi menunjukkan hasil yang berbeda di setiap indikator keterampilan 
kolaborasi. Dengan melihat nilai rerata kelima indikator, indikator fleksibel (7,812) 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi sedangkan indikator sikap tanggung jawab (6,500) 
memperoleh nilai rata-rata terendah. 

 
Pembahasan 

Keterampilan kolaborasi siswa dengan metode jigsaw daring lebih baik dari pada 
metode video daring. Hasil uji-t yang dilakukan dengan bantuan komputasi data minitab 
membuktikan bahwa penerapan pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
bekerja sama dalam sebuah kelompok (Pozzi, 2010). Perbedaan hasil keterampilan kolaborasi 
sudah terlihat pada saat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Para peserta didik dengan 
metode jigsaw daring lebih banyak berkomunikasi dan berbagi informasi dari pada kelas 
yang menggunakan metode video daring secara konvensional pada masa pandemi. 
Berdasarkan beberapa hasil studi yang dilakukan terhadap aplikasi google menunjukkan hasil 
bahwa siswa memiliki ketertarikan dalam berdiskusi dan berkolaborasi, menunjukkan sikap 
positif terhadap platform kolaboratif (Bennett & Pence, 2011). Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran jigsaw membuat peserta didik aktif dan bekerja sama saling membantu dalam 
kerja kelompok (Salim, 2013).  

Model pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative  yang memiliki arti untuk 
memaksimalkan dan meningkatkan prestasi akademik dalam lingkup individu maupun 
kelompok (Syarifuddin, 2011). Model pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai sistem 
kerja atau gaya belajar kelompok yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif sendiri 
merupakan salah satu pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran jigsaw merupakan salah satu dari berbagai macam jenis model pembelajaran 
kooperatif yang membuat peserta didik aktif dan bekerja sama saling membantu dalam kerja 
kelompok untuk mencapai prestasi belajar sebaik mungkin (Salim, 2013). Model jigsaw 
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diterangkan sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang dalam 
penerapannya peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari kelompok ahli sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru maksimal lima buah 
pertanyaan sesuai dengan jumlah kelompok ahli (Febrini, 2013). 

Model pembelajaran jigsaw merupakan metode pembelajaran yang kooperatif dan 
meiliki sifat yang sangat fleksibel (Hertiavi et al., 2010). Prinsip dalam pembelajaran jigsaw 
adalah menekankan pengalaman siswa dan pada proses pembelajaran siswa membagi 
pengalamannya dengan siswa lain. proses berbagi pengalaman siswa terlaksana pada proses 
diskusi di kelompok asal dan kelompok ahli. Sifat fleksibel metode pembelajaran kooperatif 
jigsaw memungkinkan dilaksanakan secara daring dan memberikan dampak yang cukup 
efektif dalam mempengaruhi keterampilan kolaborasi. 

Pembelajaran kooperatif jigsaw memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi, bertukar 
pendapat, mengemukakan pendapat, meminta pendapat teman dan menganalisis pendapat 
teman (Astuti & Abadi, 2015). Interaksi peserta didik dalam kelompok akan membuat peserta 
didik aktif dalam pembelajaran yang mendorong mereka untuk bekerja sama dalam sebuah 
kelompok. Pergeseran pembentukan kelompok dalam metode jigsaw akan membuat peserta 
didik untuk selalu siap dalam bekerja sama dengan siapa saja. Penerapan pembelajaran 
jigsaw memberikan stimulus bagi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 
kolaborasi. 

Ketika pembelajaran jigsaw berlangsung pembelajaran berjalan dalam satu kesatuan 
dalam bentuk kelompok dan setiap peserta didik memiliki peran dan tanggung jawab yang 
sama untuk saling berdiskusi dan menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok ahli dan 
kelompok asal. Berbeda dengan kelas yang menggunakan metode video daring, dalam 
pembelajaran mereka bergerak dalam satuan individu dan tidak memiliki tugas dan 
kewajiban untuk menyampaikan hasil pembelajaran. perbedaan interaksi dan komunikasi 
yang dilakukan secara daring ini membuat metode jigsaw daring lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.  

Kemampuan kolaborasi peserta didik bisa dipicu dengan cara memberikan 
permasalahan yang ada di lingkungan kita untuk dipecahkan dan dicari jalan keluarnya 
berdasarkan keputusan bersama yang diambil dalam sebuah kelompok (Zubaidah, 2016). 
Metode jigsaw daring menjadi pemicu yang sangat baik karena dalam diskusi kelompok asal 
dan kelompok ahli peserta didik dituntut untuk selalu berdiskusi memecahkan masalah dan 
berkontribusi aktif dalam kelompok. 

Pengembangan keterampilan kolaborasi memerlukan metode yang tepat agar peserta 
didik dapat meningkatkan keterampilan mereka secara maksimum. Pembelajaran yang 
mengembangkan keterampilan kolaborasi akan berjalan secara efektif dipengaruhi oleh 
pendekatan. Pendekatan yang digunakan harus menyentuh 3 ranah utama, yaitu sikap, 
pengetahuan dan keterampilan (Cholis & Yulianti, 2020). Metode jigsaw merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang dapat menyentuh tiga aspek dasar pendidikan, yaitu sikap, 
pengetahuan dan keterampilan sebagai aspek dasar dalam mengembangkan keterampilan 
kolaborasi.  

Penerapan pembelajaran dengan menerapkan keterampilan kolaborasi akan membuat 
peserta didik berhasil dalam menjadi bagian dari sebuah kelompok dan membuat kinerja 
dalam sebuah kelompok lebih berkualitas (Anggelita et al., 2020). Kualitas dalam kelompok 
dapat mendorong dan meningkatkan kualitas dari pendidikan itu sendiri. harapan dari 
pendidikan yang berkualitas adalah mampu untuk menghasilkan manusia yang memiliki 
kemampuan tinggi dalam menyelesaikan permasalahan (Sulastri & Pertiwi, 2020). 
Keterampilan kolaborasi membuat sebuah kelompok akan bergerak dalam satu kesatuan yang 
harmonis sehingga dalam kelompok mudah tercapai. Kelompok yang berjalan dengan 
harmonis akan mempermudah para peserta didik dalam menyelesaikan masalah terutama 
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dalam mengatasi permasalahan internal dalam kelompok. Permasalahan dasar seperti 
perbedaan-perbedaan pandangan dan perbedaan faktor bawaan seperti suku, aliran, ras dan 
agama dalam kelompok akan cepat terselesaikan dan tidak menghambat proses jalannya 
diskusi dalam kelompok. 

Penerapan model pembelajaran jigsaw dengan menggunakan metode daring dapat 
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui beberapa indikator. Keterbatasan 
pembelajaran yang hanya boleh dilakukan dengan menggunakan metode daring seperti 
kondisi saat ini covid-19 memaksa para pendidik untuk menemukan inovasi baru dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan peningkatan kemampuan 
kolaborasi peserta didik bisa meningkatkan prestasi belajar dan menumbuhkan hubungan 
yang baik antara peserta didik dengan peserta didik sehingga kedepannya bisa mempermudah 
pelaksanaan pembelajaran. 

Hasil dari perhitungan uji-t dapat disimpulkan bawa terdapat perbedaan keterampilan 
kolaborasi antara kelas jigsaw daring dan kelas video daring dalam pembelajaran daring kelas 
VII pada tema interaksi makhluk hidup. Kelas jigsaw daring mendapatkan keterampilan 
kolaborasi lebih baik dari kelas video daring. Hasil uji-t keterampilan kolaborasi mendukung 
hasil penelitian (Chang & Benson, 2020) yang mendapatkan hasil metode jigsaw dengan 
menggunakan platform cloud dapat mempengaruhi keterampilan kolaborasi siswa. Penerapan 
model pembelajaran jigsaw secara daring membuat para peserta didik berinteraksi dan 
komunikasi dengan teman sebayanya. Interaksi yang terjadi pada pembelajaran jigsaw 
melalui kelompok asal dan ahli membuat para peserta didik untuk tetap produktif, aktif, 
komunikatif, fleksibel dan bertanggung jawab walaupun pembelajaran dilaksanakan secara 
online. Sehingga pembelajaran jigsaw daring dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 
siswa. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring menerapkan jaringan internet sebagai 
media dalam proses pembelajaran menimbulkan dampak positif dan negatif bagi peserta 
didik (Dewi, 2020). Dampak tersebut disebabkan oleh kekurangan dan kelebihan yang terjadi 
pada proses pembelajaran. Faktor lain teknologi mobile memiliki peranan yang cukup besar 
dalam pembelajaran daring terutama dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran daring 
(Sadikin & Hamidah, 2020).  Hampir seluruh peserta didik menggunakan teknologi mobile 
dalam pelaksanaan pembelajaran daring sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran jigsaw 
daring peserta didik memiliki keterbatasan untuk melakukan diskusi dengan anggota 
kelompoknya. Kegiatan pembelajaran jigsaw daring siswa kelas 7 SMPN 4 Ponorogo hanya 
bisa melakukan diskusi dalam bentuk chat. 

Keterbatasan dalam pembelajaran disebabkan oleh perpindahan pembelajaran 
konvensional dalam kelas ke pembelajaran sistem daring  yang diterapkan secara tiba-tiba 
karena pandemi covid 19 menimbulkan ketidaksiapan pendidik dan peserta pendidik (Asmuni, 
2020). Ketidaksiapan pendidik yang dialami pendidik adalah kesulitan memilih metode yang 
tepat yang bisa dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran daring dan bagi peserta didik adalah 
kesulitan untuk selalu fokus dalam pembelajaran. Kekurangan pembelajaran daring yang 
cukup menonjol adalah adanya keterbatasan akses internet yang berbentuk paket data ataupun 
wifi (Putria et al., 2020).   

Keterbatasan pelaksanaan pembelajaran jigsaw daring memberikan dampak positif bagi 
keterampilan kolaborasi pada indikator fleksibilitas. peserta didik bisa bekerja sama dengan 
siapa saja karena pada saat berdiskusi mereka hanya menggunakan media chat. Penerapan 
pembelajaran daring memberikan kemudahan akses belajar bagi seluruh peserta didik dan 
memberikan kemudahan dengan menghapus faktor fisik dalam pembelajaran (Fitriyani et al., 
2020). pembelajaran daring membuat unsur bawaan seperti suku, aliran, ras dan agama tidak 
begitu menjadi masalah. Keterbatasan pembelajaran yang hanya bisa dilakukan dengan 
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menggunakan chat juga memberikan dampak negatif bagi pelaksanaan pembelajaran jigsaw 
daring. 

Pembelajaran yang artikan sebagai pembelajaran yang menerapkan jaringan internet 
sebagai media dalam proses pembelajaran (Dewi, 2020). Penerapan pembelajaran daring 
yang memberikan keluasan kepada peserta didik dalam bentuk keleluasaan tempat maupun 
waktu malah menimbulkan permasalahan baru terhadap efektifitas pembelajaran itu sendiri. 
Pembelajaran daring terkesan diremehkan dan enggan untuk belajar sesuai dengan jadwal 
yang diberikan guru. Realita pelaksanaan pembelajaran daring ini bertolak belakang dengan 
pernyataan  (Syarifudin, 2020) Pelaksanaan pembelajaran daring pada umumnya dilakukan 
secara virtual dengan menggunakan platform yang menyediakan fitur pembelajaran daring. 
Walaupun dalam pelaksanaannya pembelajaran daring sudah didukung dengan platform 
tetapi harus tetap fokus memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. Pendidik harus 
memiliki kesadaran bahwa pembelajaran memiliki aspek yang begitu kompleks karena 
melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan didaktis yang berjalan secara bersamaan. 
Pelaksanaan pembelajaran daring tidak boleh hanya sebatas terjadinya perpindahan materi 
antara pendidik ataupun hanya sebatas penugasan tetapi harus direncanakan, dilaksanakan 
dan dievaluasi secara terstruktur. Untuk membuat peserta didik fokus terhadap pembelajaran 
daring saja sudah memakan waktu cukup sangat banyak dan membuat pembelajaran daring 
menjadi kurang efektif. Efektifitas pembelajaran daring yang rendah ini disebabkan tingkat 
kesadaran peserta didik yang rendah terhadap pentingnya pembelajaran di sisi lain guru tidak 
bisa melakukan kontrol secara penuh terhadap peserta didik untuk membuat peserta didik 
fokus terhadap pembelajaran. 

Perbandingan partisipasi antara metode jigsaw daring dan video daring terlihat jelas 
ketika pembelajaran sudah dimulai. Peserta didik yang menggunakan metode jigsaw daring 
lebih banyak berpartisipasi dalam pembelajaran karena mereka melakukan diskusi secara real 
time dengan menggunakan chat. Partisipasi metode video daring mendapatkan hasil berbalik 
dari metode jigsaw daring. Peserta didik dengan metode video daring terkesan enggan untuk 
berpartisipasi dan jika ada yang berpartisipasi pasti hanya beberapa anak saja dan tidak 
menyeluruh. Perbedaan partisipasi peserta didik ini disebabkan karena model pembelajaran 
kooperatif mampu membuat peserta didik untuk aktif dan bekerja sama salaing membantu 
dalam kelompok dalam mencapai prestasi belajar yang terbaik (Salim, 2013). 

Penerapan pembelajaran jigsaw secara daring membuat guru tidak bisa melakukan 
kontrol 100% terhadap peserta didiknya sehingga hal ini menyebabkan terjadinya rendahnya 
rata-rata nilai tanggung jawab pada indikator keterampilan kolaborasi. Dengan pembelajaran 
yang hanya menggunakan media chat guru mengalami kesulitan dalam melakukan kontrol 
secara penuh terhadap peserta didik. Hasil tersebut bertolak belakang dengan keunggulan 
pembelajaran kooperatif yang memiliki kelebihan dalam meningkatkan rasa tanggung jawab 
terhadap pembelajaran (Hertiavi et al., 2010). Pelaksanaan pembelajaran jigsaw daring guru 
hanya bisa memberikan kontrol dalam bentuk instruksi-instruksi dalam proses pembelajaran. 
Dalam penerapannya metode jigsaw daring masih terbilang masih baru dan memerlukan 
banyak inovasi-inovasi untuk memaksimalkan hasilnya (Chang & Benson, 2020). 
Pembelajaran daring di tingkat sekolah menengah pertama masih banyak sekali menemukan 
permasalahan-permasalahan yang cukup serius untuk diatasi. Diharapkan selanjutnya 
memunculkan banyak inovasi-inovasi yang baru yang bisa mengatasi permasalahan-
permasalahan pembelajaran daring saat ini. 

Hasil nilai rata-rata indikator keterampilan kolaborasi dengan menggunakan metode 
pembelajaran jigsaw daring di kelas VII SMPN 4 Ponorogo pada materi dengan tema 
interaksi makhluk hidup. Indikator fleksibilitas mendapatkan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 
7,812 dan indikator tanggung jawab mendapatkan nilai rata-rata terendah, yaitu 6,500. 
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perbedaan hasil rata-rata di setiap indikator keterampilan kolaborasi disebabkan oleh 
keterbatasan pembelajaran yang hanya bisa dilakukan dengan media chat.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di kelas 7 SMPN 4 Ponorogo 
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya pada tahun ajaran 2020/2021 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw daring secara daring lebih efektif 
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dari pada metode video daring. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil post-test setelah melakukan pemberlakuan. Hasil keterampilan 
kolaborasi kelas jigsaw daring lebih tinggi dari kelas video daring. Hal ini buktikan dengan 
hasil uji-t antara keduanya yang mendapatkan hasil P-Value = 0,014 < α = 5% (0.05). Hasil 
keterampilan kolaborasi siswa dengan metode pembelajaran jigsaw daring mendapatkan nilai 
rata-rata 7,0 sedangkan siswa yang menggunakan metode video daring sebesar 6,6. Model 
pembelajaran jigsaw daring dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 
daring yang berorientasi untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. 
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